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ﬁ\cl‘;?g&‘i JOL:]”I:nzeojzj’” 2003 dengan menggunakan berbagai jenis tanaman. Tanaman yang digunakan dalam

penelitian ini meliputi Pistia stratiotes, Salvinia molesta, serta kombinasi kedua
jenis tanaman tersebut. Metode eksperimen yang digunakan adalah sistem
batch. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman Pistia stratiotes dan
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stratiotes, Salvinia molesta Kadar fosfat mengalami penurunan sebesar 39%, 41%, dan 44% pada reaktor
I, 11, dan 11l masing-masing. Kadar BOD mengalami penurunan sebesar 90%,

Keywords: 86%, dan 91% pada reaktor I, |1, dan 111 masing-masing. Selain itu, kadar COD

Pistia stratiotes, Salvinia molesta,  juga mengalami penurunan sebesar 91%, 87%, dan 91% pada reaktor I, I1, dan

Treatment, Waste I1l. Secara keseluruhan, kombinasi tanaman Pistia stratiotes dan Salvinia

molesta menunjukkan hasil yang paling efektif dalam mengurangi fosfat,
BOD, dan COD pada limbah laundry. Oleh karena itu, tanaman-tanaman
tersebut dapat digunakan dengan baik untuk mengurangi pencemaran limbah
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yniversitas PGREADI BUANA SURABAYA The high levels of Phosphate, BOD, and COD, are caused by laundry waste
that is dumped into water bodies without any treatment. This study aims to
reduce levels of Phosphate, BOD, and COD using different types of plants. The
plant variations used in this study were Pistia stratiotes, Salvinia molesta, and
a combination of the two types of plants. The experimental method used is a
batch system. From the results of research on Pistia stratiotes, Salvinia
molesta can reduce levels of phosphate, BOD, and COD effectively. Phosphate
levels decreased in reactors I, 11, and I11 respectively by 39%, 41%, and 44%.
BOD decreased in reactors I, I, and 111 by 90%, 86%, and 91%, respectively.
And COD levels decreased in reactors I, Il, and Il by 91%, 87%, and 91%.
Overall, the combination of Pistia stratiotes, Salvinia molesta showed the most
effective reduction in phosphate, BOD, and COD in laundry waste. So that the
plant Pistia stratiotes, Salvinia molesta is very capable of being used to reduce
industrial waste contamination.

I. PENDAHULUAN

Permasalahan lingkungan yang paling banyak dijumpai adalah akibat dari pencemaran badan air permukaan
[1]. Salah satu sumber pencemar limbah yang sering dibuang ke badan air permukaan adalah limbah laundry.
Limbah laundry mengandung beberapa senyawa yang sulit terdegradasi dan berefek bagi lingkungan [2].

Beberapa metode telah dikembangkan dalam mengatasi limbah [3]-[10]. Berdasarkan penelitian terdahulu
oleh Istighfari, Dermawan, & Mayangsari (2017) melaporkan, didapatkan hasil kadar Biological Oxygen Demand
(BOD) sebesar 103 mg/L, Chemical Oxygen Demand (COD) mencapai 239 mg/L dan fosfat mencapai 16 mg/L
pada buangan limbah laundry di surabaya. Merujuk pada Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 52 Tahun 2014,
maka analisa konsentrasi Fosfat, BOD, dan COD melampaui nilai baku mutu air limbah kegiatan laundry.
Sehingga perlu adanya upaya treatmen air limbah laundry sebelum limbah tersebut di buang ke badan air
permukaan.
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Fitoremediasi merupakan metode penggunaan tanaman, pepohonan, dan rerumputan, untuk menurunkan atau
menghilangkan polutan pada lingkungan [13]. Pistia stratiotes adalah tumbuhan yang efektif dalam mengolah
limbah, baik zat organik maupun anorganik [14]. Salvinia molesta merupakan tanaman fitoremediator yang
memiliki sifat hiperakumulator dan absorbsi yang tinggi pada limbah organik maupun anorganik [15]. Tanaman
Salvinia molesta dan Pistia stratiotes memiliki kemampuan untuk mereduksi cemaran limbah laundry.

Berdasarkan beberapa fakta diatas maka disimpulkan bahwa tanaman Pistia stratiotes dan Salvinia molesta
sangat berpotensi digunakan sebagai fitoremediator dalam mengolah limbah laundry, khususya pada kandungan
fosfat, COD, dan BOD. Pada penelitian ini bertujuan untuk mengolah dan menurunkan kadar fosfat, COD, dan
BOD menggunakan tanaman Pistia stratiotes dan Salvinia molesta.

Il. METODE PENELITIAN

A. Bahan

Penelitian ini dilakukan dengan skala laboratorium secara batch. Reaktor fitoremediasi menggunakan reaktor
material kaca berjumlah tiga (3) buah dengan dimensi 40cm x 40cm x 35 cm. Pada reaktor | menggunakan tanaman
Pistia stratiotes, reaktor Il menggunakan tanaman Salvinia molesta, dan pada reaktor 11l mengunakan gabungan
tanaman Pistia stratiotes dan Salvinia molesta. Tanaman masing-masing reaktor memiliki kerapatan volum 8 gr/L.
Tanaman Pistia stratiotes yang digunakan memiliki ukuran diameter yang seragam yaitu sekitar 10-12 cm. Pada
tanaman Salvinia molesta memiliki ukuran panjang yang seragam yaitu sekitar 10-12 cm.

B. Metode

Limbah yang diolah berasal dari limbah cair laundry skala rumah tangga yang berlokasi di Kecamatan
Gayungan, Surabaya. Pengambilan sampel air limbah dilakukan di saluran sekitar rumah usaha laundry pada jam
aktif. Dilakukan pengambilan sampel sebanyak 500mL untuk uji kualitas air limbah laundry untuk mengetahui
kadar fosfat, BOD dan COD awal. Hasil analisa sampel diamati dan dibandingkan dengan Pergub Jatim Tahun
2014 mengenai nilai baku mutu air limbah cair laundry.

Proses fitoremediasi diawali dengan menyiapkan air limbah pada masing-masing reactor (Reaktor I, I1,dan
111) dengan volume air mencapai 25 liter. Proses pengambilan sampel uji dilakukan pada rentang tiap 5 hari, dari
hari ke- 0 hingga 20 hari. Pengujian terhadap parameter fosfat, BOD, dan COD dengan analisis Fosfat
menggunakan spektrofotometri, BOD menggunakan Lovibond BOD System BD-600 Instruction Manual, dan
COD menggunakan SNI 6989.2:2019. Efisiensi penurunan Fosfat, COD dan BOD menggunakan persamaan (1)
dibawah ini.

.. . Co —C
Efisiensi penurunan (%) = =—=

Keterangan
Co = Hasil analisis awal (mg/L)
Ce = Hasil analisis akhir (mg/L)

X 100............(1)

111.HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Uji Awal Limbah Laundry
Uji awal limbah laundry disajikan pada Tabel 1, dapat diketahui bahwa kadar fosfat telah memenuhi baku
mutu limbah cair yaitu 6,38 mg/L. Sedangkan pada hasil uji awal limbah pada parameter BOD dan COD belum
memenuhi baku mutu limbah cair yang (Pergub Jatim Tahun 2014/ Tabel 1). Keadaan fosfat ini kemungkinan
besar disebabkan oleh fosfat yang berasal dari detergen yang digunakan memiliki kandungan yang ramah
lingkungan.
Tabel 1. Analisa Parameter Limbah Laundry

Parameter Metode Analisa Hasil Uji Baku Mutu
Sampel (mg/L)
(mg/L)
Fosfat Spektrofotometri 6,38 10
BOD Lovibond BOD System BD-600 228 75
Instruction Manual
COD SNI 6989.2:2019 417 180

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa tingginya kadar BOD dan COD pada air limbah menunjukan
limbah cair Laundry memiliki zat organik yang sulit terdegradasi secara alamiah. Keadaan dimana tingginya BOD
dan COD mengindikasikan kadar oksigen terlarut dalam air limbah kecil [6]. Oleh karena itu jika dibuang ke
perairan akan membahayakan mikroorganisme aquatic. Pengamatan fisik limbah cair laundry sebelum ditreatment
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berwarna abu abu, keruh, berbau, dan sedikit busa.

B. Penurunan Konsentrasi Fosfat Limbah Laundry

Efisiensi penurunan fosfat selama penelitian disajikan dalam gambar 1. Reaktor I, I1, dan I11 selama penelitian
mengalami penurunan yang fluktuatif. Pada akhir penelitian konsentrasi fosfat mengalami penurunan pada reaktor
I, 11, dan 1l masing masing sebesar 39%, 41% dan 44 %. Hal ini terjadi karena adanya penyerapan oleh tanaman
melalui akar kemudian ke bagian-bagian tumbuhan dan terakumulasi, sehingga mengalami peningkatan reduksi
kandungan fosfat [16]. Penurunan fosfat dalam pengolahan dengan menggunakan tanaman selain proses
penyerapan oleh tanaman juga diterjadi karena proses sedimentasi dan aktivitas mikroorganisme [17]. Terjadi
fenomena penurunan fluktuatif dikarenakan tanaman mengalami efek depurasi, yaitu pengembalian kontaminan
pada media karena tanaman telah jenuh [16].
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Gambar 1. Efisiensi Penurunan Konsentrasi Fosfat

Efisiensi penurunan fosfat pada ketiga reaktor tidak berbeda secara signifikan. Secara keseluruhan ketiga
reaktor tersebut dapat menurunkan fosfat dengan efisiensi yang hampir sama yaitu 39-44 %. Konsentrasi fosfat
pada limbah laundry setelah treatment sudah sesuai baku mutu air limbah berdasarkan Pergub Jatim Tahun 2014
dengan baku mutu maksimal sebesar 10 mg/L.

C. Penurunan Konsentrasi BOD Limbah Laundry

Efisiensi penurunan BOD disajikan dalam Gambar 2. Berdasarkan grafik dibawah ini, reaktor I, Il dan Ill
selama penelitian konsentrasi BOD mengalami tren penurunan yang signifikan diawal (hari ke 5) remediasi
kemudian tren penurunan landai hingga hari ke-20. Pada akhir penelitian pada hari ke-20, konsentrasi BOD
mengalami penurunan pada reaktor I, I, dan Il masing masing sebesar 90%, 86% dan 91 %. Dilihat dari waktu
penelitian selama 20 hari, penurunan BOD tertinggi didapatkan pada hari ke-20. Tingginya hasil efisiensi
penurunan dikarenakan tanaman fitoremediator mampu mengabsorb polutan organik dalam limbah cair [17].

Efisiensi penurunan fosfat pada ketiga reaktor tidak berbeda secara signifikan. Secara keseluruhan ketiga
reaktor tersebut dapat menurunkan BOD dengan efisiensi yang hampir sama yaitu 86-91%. Didapatkan hasil yang
serupa dengan penelitian terdahulu bahwa metode fitoremediasi dapat menurunkan BOD hingga 86% [18].
Kombinasi tanaman Salvinia molesta dan Pistia stratiotes pada reaktor 111 memiliki efisiensi yang tinggi hingga
91% dengan menurunkan konsentrasi BOD sebesar 208mg/L. Pada penelitian ini, konsentrasi BOD limbah
laundry mengalami penurunan setelah dilakukan treatment dan telah sesuai dengan Pergub Jatim Tahun 2014
pada batas kadar BOD maksimal sebesar 75 mg/L.
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Gambar 2. Efisiensi Penurunan Konsentrasi BOD

D. Penurunan COD Limbah Loundry

Efisiensi penurunan COD selama penelitian disajikan pada Gambar 3. Reaktor I, 11, dan 111, selama remediasi
berlangsung konsentrasin COD mengalami penurunan yang cenderung stabil hingga hari ke-20. Secara
keseluruhan ketiga reaktor tersebut dapat menurunkan COD dengan masing masing efisiensi reaktor I, 11, dan Il
sebesar 91%, 87% dan 91 %. Dapat diamati bahwa efisiensi penurunan COD tertinggi terjadi pada hari ke-20.
Pada hari ke 20 tanaman remediator menyerap dan menggunakan senyawa organik yang terdapat pada limbah
laundry sebagai nutrisi untuk pertumbuhannya. Kemampuan remediasi tanaman remediator terhadap kadar COD
limbah cair yaitu dengan melakukan proses fotosintesis dan menghasilkan oksigen, yangmana oksigen tersebut
digunakan untuk mereduksi zat organic pada limbah cair [19]. Nilai COD dapat diartikan dengan jumlah oksigen
yang dibutuhkan untuk mereduksi polutan dalam limbah secara kimiawi.

Kemampuan remediasi tanaman remediator terhadap kadar COD limbah cair yaitu dengan melakukan proses
fotosintesis dan menghasilkan oksigen, sehingga mensuplai kebutuhan oksigen yang akan digunakan untuk
mengurai zat organik yang terdapat di dalam air limbah.
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Gambar 3. Efisiensi Penurunan Konsentrasi COD
Efisiensi penurunan fosfat pada ketiga reaktor tidak berbeda secara signifikan. Secara keseluruhan ketiga
reaktor tersebut dapat menurunkan COD dengan efisiensi yang hampir sama yaitu 87-91 %. Hasil yang serupa
dengan penelitian terdahulu bahwa metode fitoremediasi dapat menurunkan COD hingga 91% [18]. Pada
penelitian ini, konsentrasi COD limbah laundry mengalami penurunan setelah dilakukan treatment dan telah
sesuai dengan Pergub Jatim tahun 2014 pada batas kadar COD maksimal sebesar 180 mg/L.

IV.KESIMPULAN
Tanaman fitoremediator, tanaman Pistia stratiotes, Salvinia molesta, dapat menurunkan kadar fosfat,
COD dan BOD. Kombinasi tanaman pada reaktor 111 memiliki efisiensi lebih tinggi dibanding pada
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reaktor | dan Il pada penurunan kadar Fosfat, BOD, dan COD limbah cair loundry. Dengan efisiensi
penurunan tertinggi pada Fosfat, BOD dan COD masing masing sebesar 44%, 91%, dan 91% dalam 20
hari. Secara keseluruhan hasil, menunjukan bahwa kadar limbah cair laundry setelah treatment telah
sesuai dengan Pergub Jatim Tahun 2014 mengenai nilai baku mutu air limbah cair laundry. Tanaman
Pistia stratiotes dan Salvinia molesta memiliki potensi digunakan untuk menurunkan limbah laundry
sebelum di buang ke badan air.
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